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Abstract

[USING THE DOCS. GOOGLE INTERNET MEDIA ON THE REDOX REACTION SUBJECT IN CLASS X IPA
SMAN 4 BENGKULU CITY ] This research aims to know the results of learning: students in the class who are not given the
preparation of learning at home, knowing the results of the teaching of students in a given grade of preparatory study at home
using internet media, knowing the Docs. Google the difference in the results of student learning in the classroom are not given
preparation home study with the results of a survey of students in a provided a homework preparatory sign Docs. Google internet
media. The methods used in this research was quasi-experimental research is the entire population with grade X IPA SMAN 4 city
of Bengkulu, Sample research, i.e., class experiments and classroom control. The results of the study in this research result of
students pretest and posttest. Based on the results of the research conducted in mind that there is a significant difference between
the results from student learning in the classroom are not given preparation home study with the results of a survey of students in a
given a homework preparation home study using internet media Docs. Google via t-tests using SPSS 16 program. The learning
outcomes of students in a given grade of preparatory education at home using Google Docs. Indicates the average rating of 77.0
while learning results of students in the class who are not given a homework preliminary with the average value of 68.6. Student
Learning Outcomes in a given class homework preparation using Docs. Google may provide better results on the subject of redox
reactions.

Keywords : Docs.Google Internet Media, Preparation Learning, Learning Chemistry, the learning result.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas yangtidak diberikan persiapan belajar di rumah,
mengetahui hasil belajar siswa pada kelas yang diberikan persiapan belajar di rumah menggunakan media internet Docs.Google,
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak diberikan persiapan belajar di rumah dengan hasil belajar siswa
pada kelas yang diberikan persiapan belajar di rumah menggunakan media internet Docs.Google.Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah eksperimen semu dengan populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X IPA SMAN 4 Kota Bengkulu.
Sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil belajar dalam penelitian ini diperloleh dari nilai pretest dan
postest siswa . Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa pada kelas yang tidak diberikan persiapan belajar di rumah dengan hasil belajar siswa pada kelas yang diberikan
persiapan belajar di rumah menggunakan media internet Docs.Google melalui uji t menggunakan program SPSS 16. Hasil belajar
siswa pada kelas yang diberikan persiapan belajar di rumah menggunakan Docs.Google menunjukkan nilai rata-rata sebesar 77,0
sedangkan hasil belajar siswa pada kelas yang tidak diberikan persiapan belajar di rumahdengan nilai rata-rata sebesar 68,6. Hasil
belajar siswa pada kelas yang diberikan persiapan belajar di rumah menggunakan Docs.Googledapat memberikan hasil yang lebih
baik pada pokok bahasan reaksi redoks.

Kata kunci : Media Internet Docs.Google, Persiapan Belajar, Pembelajaran Kimia, Hasil Belajar.

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pem-
belajaran [3], sehingga memiliki banyak sekali

PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses intenal yang kom-
pleks, melibatkan selurun mental yang meliputi

ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
[1], dan mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut
agar tertuju pada bahan belajar tertentu [2].
Pelaksanaan pembelajaran merupakan kombinasi
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unsur-unsur yang terlibat untuk mencapai hasil
dari proses pembelajaran [4].

Untuk mengoptimalkan proses dan hasil be-
lajar perlu menentukan dan identifikasi dari faktor-
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faktor penyebab kegagalan dan pendukung keber-
hasilan [5]. Upaya mengoptimalkan proses dan
hasil belajar dengan melakukan berbagai upaya
perbaikan agar proses belajar berjalan efektif dan
hasil belajar lebih optimal [6] yang terlihat dari
ketuntasan  belajar, keterampilandalam me-
ngerjakan tugas, dan apresiasi siswa terhadap pe-
lajaran[7].

Hasil dari observasi awal di SMA N 4 Kota
Bengkulu, didapati beberapa masalah utama yang
terjadi pada pelaksanaan pembelajaran di kelas
yaitu kurangnya perhatian siswa dan orang tua
siswa terhadap tugas sekolah yang harus diker-
jakan di rumah, jarang mengerjakan tugas sekolah
di rumah, siswa hanya membaca dan membuka
buku pelajaran ketika disuruh, serta hanya belajar
ketika ada tugasdari guru. Hal ini menyebabkan
siswa selalu tidak siap untuk melakukan kegiatan
pembelajaran di sekolah.Hasil penelitian sebelum-
nya menunjukkan bahwa keberhasilan belajar
siswa pada pembelajaran di sekolah dapat dicapai
jika seorang guru melakukan usaha pengoptimalan
terhadap proses dalam kegiatan pembelajaran
yang dilakukan [8], salah satunya berupa ke-
siapan belajar [9].

Kesiapan belajar dapat diartikan sebagai se-
jumlah tingkat perkembangan yang harus dicapai
oleh seseorang untuk dapat menerima suatu pela-
jaran baru [10], yang erat kaitannya dengan ke-
matangan[11], karena itu seorang siswa yang telah
siap belajar akan dapat melakukan kegiatan be-
lajar lebih mudah dan lebih berhasil [12]. Hal ini
karena kesiapan untuk menerima pelajaran baru
akan tercapai apabila seseorang telah mencapai
tingkat kematangan tertentu [13].

Salah satu solusi mempersiapkan materi
pembelajaran seorang siswa di rumah adalah
dengan memanfaatkan media internet sebagai pe-
nunjang dalam proses pembelajaran [14], yang
berfungsi dalam hal mempersiapkan belajar siswa
dirumah berupa konsep pembelajaran elektronik
yang dapat diakses langsung oleh siswaantara lain
berupa docs.google [15]. Media Docs.Google
sebagai media persiapan belajar kimia siswa di
rumah, akan difasilitasi dengan pengaturan waktu
membuka hanya pada waktu tertentu, dengan
harapan akan berimbas pada hasil belajar siswa
yang lebih baik.

Program Docs.google merupakan program
daring gratis yang akan memungkinkan pengguna
untuk membuat dokumen, spreadsheet, dan
presentasi secara daring dan membaginya dengan
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orang lain untuk kolaborasi [16], sehingga me-
mungkinkan guru dan siswa untuk berbagi peker-
jaan mereka dengan orang lain, saling berkola-
borasi pada tugas, serta menyimpan dokumen
daring untuk akses di sekolah atau dirumah [17].
Hasil belajar sendiri adalah ukuran tingkat pe-
nguasaan siswa terhadap materi, yang diukur de-
ngan menggunakan tes hasil belajar yang disusun
dan dikembangkan sesuai dengan silabus yang ada
[18].

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu berupa faktor internal seperti
kecerdasan, pembawaan, keadaan emosi, ke-
mauan, daya fantasi, logika, keadaan alat indra,
kesehatan jasmani, keadaan anggota tubuh [19].
Untuk dapat belajar dengan baik, maka semua ba-
gian dari semua aspek tersebut harus dalam kon-
disi baik dan prima sehingga hasil belajar akan
tinggi [20].

Selain faktor iternal hasil belajar juga akan
dipengaruhi faktor eksternal yaitu semua faktor
keadaan, kondisi, situasi di luar diri pribadi pe-
serta didik, seperti cahaya atau penerangan, suara,
suhu dan iklim, situasi dan kondisi dari tempat
belajar, bau-bauan dan lingkungan sekitar [21].
Kondisi faktor eksternal haruslah berada dalam
kondisi yang menunjang belajar, agar proses be-
lajar dapat berjalan baik dan konsentrasi pikiran
peserta didik tidak terganggu [22].

Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas,
penggunaan metode atau pendekatan belajar me-
rupakan faktor yang mempunyai pengaruh cukup
besar dalam kegiatan [23], karena itu penggunaan
metode dan materi pembelajaran yang tepat akan
memperoleh keberhasilan dalam proses pembe-
lajaran [24], karena itu penggunaan metode yang
cocok dengan karakter belajar siswa akan dapat
berpengaruh terhadap hasil dari suatu proses pem-
belajaran [25].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperi-
mental semu yang mengekspose satu atau lebih
kondisi eksperimen serta membandingkan hasil-
nya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang
tidak dikenai perlakuan [26]. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengukur adanya perbedaan hasil be-
lajar siswa pada kelas yang diberikan persiapan
belajar di rumah menggunakan Docs.Google de-
ngan siswa yang tidak diberikan persiapan belajar
di rumah materi reaksi redoks.Hasil belajar siswa
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pada kelas ini didapat dari pemberian tes hasil
belajar berupa pretest dan posttest. Pada penelitian
ini kelas eksperimen dikondisikan dengan mene-
rapkan persiapan belajar siswa di rumah menggu-
nakan program Docs.Google, sedangkan kondisi
kelas kontrol tidak diberikan persiapan belajar
siswa di rumah.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X IPA SMAN 4 Kota Bengkulu yang terdiri
atas 3 kelas, dan sampel pada penelitian ini se-
banyak dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang ditentukan dengan teknik
simple random sampling. Teknik penentuan
sampel dalam penelitian ini adalah dengan cara
menghitung rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas
X IPA pada pokok bahasan sebelumnya sehingga
dihasilkan nilai rata-rata kelas yang bersangkutan.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas (uji F) dan
diperoleh 2 kelas yang memiliki kemampuan yang
sama untuk digunakan sebagai kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Variabel penelitian  pada penelitian ini
berupa variabel bebas yaitu siswa pada kelas yang
diberikan persiapan belajar di rumah menggu-
nakan Docs.Google dengan siswa yang tidak di-
berikan persiapan belajar di rumah, sedangkan
variabel terkontrol yaitu materi ajar yang sama,
guru pengajar yang sama serta metode belajar
yang sama dan variabel tergantung berupa hasil
belajar siswa setelah diberikan perlakuan.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan me-
lalui tehnik wawancarauntuk mendapatkan infor-
masi mengenai pembelajaran kimia siswa di
sekolah maupun di rumah, melalui angket tertutup
yang dianalisis dengan melihat persentase setiap
poin-poin dari pertanyaan yang diajukan untuk
mengetahui bagaimana penggunaan dan fasilitas
internet siswa di rumah. serta dengan melakukan
tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Pada
penentuan kelas pada penelitian ini, dilakukan
melalui uji Homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15
Februari — 29 Maret di SMAN 4 Kota Bengkulu.
Hasil dari tes angket kepada seluruh siswa dari
kelas X Ipa 2, X Ipa 3 dan X Ipa 4, dengan total
populasi berjumlah 82 orang siswa yang ber-
tujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan
internet bagi siswa di rumah, dan mengetahui
kepemilikan fasilitas internet beserta perangkat-
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nya. Persentase hasil angket dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah ini :

X IPA 2 (26 siswa) XPA 3 (28 siswa) X IPA 4 (28 siswa)

Gambar 1. Hasil angket siswa

Dari hasil angket (Gambar 1), di dapatkan
hasil berupa total dari ketiga kelas sebanyak 82
orang siswa yang memiliki perangkat dan fasilitas
serta 4 orang siswa tidak memilikinya. Hal ini
berarti bahwa tidak ada kendala dalam melakukan
penelitian . Dari hasil uji homogenitas diperoleh
kelas X Ipa 3 dan kelas X Ipa 4 yang dapat
memenuhi persyaratan penelitian, dan selanjutnya
ditetapkan kelas X Ipa 3 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X Ipa 4 sebagai kelas kontrol.

Hasil pretest pada kelas kontrol (Tabel 1)
didapatkan bahwa penguasaan siswa terhadap
materi reaksi redoks secara keseluruhan siswa be-
lum memiliki kesiapan terhadap proses pembela-
jaran yang akan dilakukan. Hal ini terjadi karena
tugas persiapan pembelajaran di rumah tidak dila-
kukan dengan baik dan tidak benar-benar dilaku-
kan.

Tabel 1. Nilai pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Kelas Nilai Nilai
Pretest Posttest
Kontrol Rerata = 37,5 Rerata = 68,6
Tertinggi = 45 Tertinggi = 90
Terendah = 25 Terendah = 45
Eksperimen Rerata = 61,1 Rerata = 77,0

Tertinggi = 70
Terendah = 45

Tertinggi = 100
Terendah = 65

Dari hasil pretest kelas kontrol diperoleh
bahwa penguasaan siswa pada materi reaksi
redoks adalah belum dimilikinya kesiapan yang
cukup terhadap proses pembelajaran yang akan
dilakukan, yang terjadi karena tidak dilakukannya
tugas persiapan pembelajaran di rumah.
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Dari hasil posttest pada kelas kontrol (Tabel
1) diperoleh bahwa ada beberapa siswa yang su-
dah melampaui nilai Kriteria Ketuntasan Mini-
mum (KKM), walaupun secara keseluruhankelas
ini belum bisa dikatakan berhasil karena belum
mencapai KKM vyaitu 75. Hasil belajar yang
didapatkan siswa pada kelas ini hanya bergantung
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan,
yang berarti bahwa proses pembelajaran saja ti-
dak akan cukup untuk membuat siswa mem-
peroleh hasil belajar yang optimal.Hasil posttest
menunjukkan bahwa pada kelas kontrol siswa te-
lah berhasil dalam proses pembelajaran karena su-
dah melampaui KKM, yang berarti bahwa hasil
belajar siswa dengan persiapan telah membuat
proses pembelajaran siswa menjadi lebih mudah
serta memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.

Perbandingan dari rata-rata nilai pretest an-
tara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dili-
hat pada Gambar 2 di bawabh ini.

mkelas kontrol  Okelas eksperimen

12 <

Banyak Siswa
L=a]

0 e L m
1-10 11-20 21-40 31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-
100

Nilai Siswa
Gambar 2. Perbandingan nilai pretest
kedua kelas sampel

Dari hasil perbandingan rata-rata pretest
antar kelas kelas eksperimen dan kelas kontrol,
terlihat bahwa siswa pada kelas eksperimen telah
memiliki penguasaan awal yang lebih baik diban-
dingkan dengan kelas kontrol. Hal ini berarti sis-
wa pada kelas eksperimen memiliki kesiapan be-
lajar yang lebih matang terhadap pembelajaran
yang akan dilakukan, serta penggunaan media in-
ternet, docs.google mampu berfungsi dengan baik.
Hal ini terlihat dari nilai hasil pretest siswa kelas
eksperimen yang jauh lebih baik dari kelas kon-
trol. Untuk perbandingan nilai rata-rata posttest
antara kedua kelas dapat dilihat sebaran datanya
pada Gambar 3 di bawabh ini.
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Gambar 3. Perbandingan nilai rata-rata
postest kedua kelas sampel

Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa ada
perbedaan hasil belajar yang cukup signifikan
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada
kelas kontrol, dari 28 siswa hanya 8 siswa saja
yang nilainya sudah melampaui KKM dan sisa-
nya masih di bawah KKM, sedangkan pada kelas
eksperimen, dari 28 siswa terdapat 19 siswa yang
nilainya sudah melampaui KKM dan hanya 9
siswa yang belum mampu melampaui KKM.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pada siswa yang
diberikan persiapan pembelajaran di rumah akan
lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang tidak
diberikan persiapan belajar di rumah. Hal ini se-
laras dengan kenyataan bahwa untuk kegiatan
belajar yang efektif salah satunya ditentukan dari
adanya kesiapan belajar siswa karena bila seorang
siswa telah memiliki kesiapan belajar maka akan da-
pat melakukan kegiatan belajar yang lebih mudah
dan lebih berhasil [27], walaupun kesiapan belajar bu-
kan satu-satunya faktor yang paling mendominasi
terhadap optimalnya hasil belajar siswa [28]. Suatu
proses pembelajaran adalah proses yang sangat kom-
pleks, yang terkait dengan interaksi belajar dan
mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa
[29], dimana belajar adalah melakukan perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan ling-
kungannya, sedangkan me-ngajar adalah suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkung-
an sebaik-baiknya [30]. Karena itu hasil belajar
yang baik akan diperoleh bila langkah pengoptimalan
dari faktor-faktor yang mempengaruhinya dilakukan
sehingga akan dapat memaksimalkan hasil dari
proses pembelajaran yang dilakukan [31].
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KESIMPULAN

Hasil belajar siswa pada kelas yang tidak
diberikan persiapan belajar di rumah menunjuk-
kan nilai rata-rata 68,6, sedangkan untuk siswa
pada kelas yang diberikan persiapan belajar di
rumah dengan menggunakan Docs.Google me-
nunjukkan nilai rata-rata sebesar 77,0 yang sudah
melampaui nilai KKM vyaitu 75,0.

Terjadi peningkatan dari hasil belajar siswa
pada kelas yang diberikan persiapan belajar di ru-
mah dengan menggunakan Docs.Google (kelas
eksperimen) dibandingkan dengan siswa yang
tidak diberikan persiapan belajar di rumah (kelas
kontrol). Pada kelas eksperimen nilai rata-rata
pretest dan posttest berturut-turut adalah 61,1dan
77,0 sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata
pretest dan posttest berturut-turut adalah 37,5 dan
68,6.

Pada penerapan persiapan belajar siswa
menggunakan media internet Docs.Google, diha-
rapkan guru untuk lebih memperhatikan materi
yang cocok terhadap media ini karena media
Docs.Google hanya dapat digunakan untuk mem-
buat form isian berupa teks dan angka saja se-
hingga pertanyaan yang dapat dibuat pada form
tidak bisa untuk pertanyaan uraian apa lagi
pertanyaan yang menuntut untuk menggambarkan
sesuatu.

Guru diharapkan juga mampu untuk meng-
optimalkan faktor-faktor lain untuk dapat mem-
berikan hasil belajar yang lebih baik, seperti me-
madukan persiapan belajar siswa dengan suatu
metode pembelajaran tertentu yang cocok dengan
bahasan materi dan karakter belajar siswa.
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